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Penurunan kewajiban neto tersebut berasal dari penurunan posisi 

Kewajiban Finansial Luar Negeri (KFLN) yang lebih besar dibandingkan 

dengan penurunan posisi Aset Finansial Luar Negeri (AFLN).
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Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh 
penurunan posisi aset cadangan devisa yang 
dipengaruhi oleh kebutuhan pembayaran utang luar 
negeri pemerintah dan antisipasi kebutuhan likuiditas 
valas perbankan.

Posisi aset investasi langsung, investasi portofolio, 
dan investasi lainnya meningkat.

Penurunan juga dipengaruhi oleh penurunan harga 
aset dan penguatan nilai tukar dolar AS terhadap 
beberapa mata uang negara penempatan aset.

MENURUN,
dipengaruhi oleh transaksi cadangan 
devisa sejalan dengan kebutuhan 
valas untuk pembayaran utang luar 
negeri pemerintah dan antisipasi
likuiditas valas perbankan.
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MENURUN,
seiring dengan penurunan 
utang luar negeri di tengah
surplus investasi langsung 
yang berlanjut.
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Penurunan tersebut terutama disebabkan 
oleh posisi kewajiban investasi portofolio 
dan investasi lainnya sejalan dengan 
pembayaran surat utang dan pinjaman luar 
negeri yang jatuh tempo.

Penurunan nilai instrumen keuangan 
domestik sejalan dengan penurunan 
harga saham dan penguatan nilai tukar 
dolar AS terhadap mayoritas mata uang 
global, termasuk Rupiah.

Posisi kewajiban investasi langsung 
meningkat sebagai cerminan optimisme 
investor terhadap prospek ekonomi domestik 
yang tetap terjaga di tengah peningkatan 
kondisi ketidakpastian keuangan global.

Rasio kewajiban neto
PII Indonesia
terhadap PDB 
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Struktur kewajiban PII 
Indonesia juga didominasi 
oleh instrumen berjangka 
panjang terutama dalam 
bentuk investasi langsung. 

Ke depan, Bank Indonesia meyakini kinerja PII 
Indonesia akan tetap terjaga sejalan dengan upaya 
pemulihan ekonomi nasional pascapandemi Covid-19 
yang didukung sinergi bauran kebijakan Bank 
Indonesia dan Pemerintah, serta otoritas terkait lainnya. 
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